





ABSTRAK

Riki Oktaviandri 2009.Tinjauan Kondisi Fisik Umum Atlet Bolabasket
Putra SMPN1Bukittinggi

Berdasarkan pengamatan terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
prestasi atlet bolabasket SMPN 1 Bukittinggi, terutama pada aspek kondisi fisik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kondisi umum fisik atlet
bolabasket SMPN 1 Bukittinggi yang berkenaan dengan daya tahan, kekuatan,
kecepatan, kelincahan, dan daya ledak otot lengan.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh atlet bolabasket SMPN 1 Bukittinggi yang berjumlah
25 orang dan sampel diambil dengan cara totally sampling. Tempat pelaksanaan
penelitian ini adalah lapangan bolabasket SMPN 1 Bukittinggi dan track lari
lapangan Wirabraja Bukittinggi. Pengambilan data diambil pada 12 s.d 14
November 2013. Daya tahan diukur dengan bleep test, kekuatan diukur dengan
leg dynamometer, kecepatan diukur dengan sprint 50 meter,kelincahan diukur
dengan dodging run, dan daya ledak diukur dengan two-hands medicine ballpush.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh : (1). Dari 25 orang atlet, (12%)
memiliki daya tahan tergolong baik, (40%) cukup,(48%) kurang. (2). Dari 25
Orang atlet, (56%) memiliki kekuatan kategori cukup,(44%) kurang. (3). Dari 25
orang atlet, (72%) memilki kecepatan kategori cukup,(28%) kurang (4). Dari 25
orang atlet, (4%) memiliki kelincahan kategori baik sekali, (72%) baik, (24%)
sedang. (5). Dari 25 orang atlet, (48%) memiliki power otot lengan baik, (85%)
cukup.Berdasarkan analisis data diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat
kemampuan fisik atlet bolabasket SMPN 1 Bukittinggi yang baik adalah
kelincahan dan power otot lengan, sedangkan untuk daya tahan, kekuatan dan
kecepatan tergolong sedang. Oleh sebab itu kemampuan fisik perlu ditingkatkan
melalui latihan yang terprogram dengan baik.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kondisi fisik merupakan hal mutlak yang harus dimiliki oleh seorang
atlet. Dengan kondisi fisik yang baik, atlet akan bisa menguasai teknik dan
taktik selama melakukan pertandingan. Menurut Syafruddin (2005 : 20)
“kondisi fisik merupakan kemampuan dasar untuk mengembangkan prestasi
olahraga. Tanpa adanya kondisi fisik, seorang atlet tidak bisa mencapai
prestasi yang maksimal”. Kutipan tersebut menjelaskan bahwa kondisi fisik
adalah komponen yang sangat penting bagi seorang atlet untuk mencapai
prestasi yang tinggi. Tanpa adanya kondisi fisik maka seorang atlet tidak akan
mampu menguasai berbagai teknik dalam permainan bolabasket.

Baik atau tidaknya kondisi fisik seorang atlet mempunyai pengaruh besar
untuk menguasai teknik berbagai dasar. Sesulit apapun teknik dalam
permainan, bila didukung oleh kemampuan kondisi fisik yang baik, maka
teknik itu bisa dikuasai. Untuk mendapatkan kondisi fisik yang baik, atlet
harus latihan intensif dan tepat sesuai dengan cabang olahraga, umur, dan
jenis kelamin, yang dipandu oleh pelatih yang berkompeten. Hal ini
mencakup seluruh cabang olahraga, tidak terkecuali dalam cabang olahraga
bolabasket.

Di dalam permainan bolabasket sangat diperlukan kerjasama team yang
solid untuk dapat memenangkan sebuah pertandingan. Tidak hanya itu,

seorang atlet sangat dituntut untuk menguasai teknik-teknik dalam permainan



dan mempunyai kondisi fisik yang sangat bagus. Tanpa kondisi fisik seorang
atlet tidak bisa menguasai teknik dan berkerjasama dengan baik dalam
pertandingan. Berbagai teknik yang digunakan dalam permainan bola basket
sangat membutuhkan daya tahan, kecepatan, kelentukan, daya ledak,
kekuatan, kelincahan, keseimbangan, dan koordinasi. Tanpa apabila salah
satu komponen di atas tidak dikuasai dengan baik, sangat sulit bagi atlet
untuk mencapai prestasi yang diinginkan.

Namun masih banyak terdapat kesalahan yang dilakukan oleh seorang
atlet saat bertanding. Hal ini disebabkan oleh kurangnya penguasaan teknik
yang dikarenakan oleh kondisi fisik yang kurang baik. Dari hasil pengamatan
serta informasi yang didapatkan dari beberapa sumber, terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi prestasi atlet bolabasket SMPN 1 Bukittinggi,
terutama pada aspek kondisi fisik.

Aspek-aspek kondisi fisik terdiri dari daya tahan (endurance) yakni
kemampuan otot berkontraksi dalam waktu yang cukup lama. Hal ini sangat
mempengaruhi atlet dalam pertandingan. Kekuatan (strength) merupakan
kemampuan otot untuk menggerakan sebuah benda, separti mengoper dan
shooting. Saat melakukan dribling dan screen daya ledak (power) adalah
aspek yang sangat menentukan, untuk mengubah arah dengan waktu yang
singkat, sedangkan kemampuan seseorang untuk menempuh jarak dengan
waktu secepat mungkin disebut kecepatan (speed).

Kemampuan seorang atlet untuk melakukan latihan-latihan dengan

aplitudo yang besar disebut kelentukan (flexibelity). Kesanggupan seseorang



untuk mengubah arah atau posisi dengan dukungan gerakan-gerakan lainnya
dinamakan kelincahan (agility). Keseimbangan (balance) merupakan
kemampuan atlet dalam mempertahankan sikap dan posisi tubuh secara
cepat. Sedangkan koordinasi (coordination) merupakan aspek yang
ditentukan dengan kemempuan sistem persyarafan pusat. Dalam permainan
bolabasket segala aspek kondisi fisik sangat diperlukan dalam pertandingan,
tanpa adanya kondisi fisik yang memadai maka seorang atlet tidak bisa
mengambangkan dan meningkatkan prestasi. Dari pentingnya kondisi fisik
terhadap permainan bolabasket penulis tertarik meneliti tentang tinjauan
kondisi fisik umum atlet bolabasket putra SMPN 1 Bukittinggi.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ternyata banyak faktor yang
mempengaruhi kondisi fisik atlet bolabasket. Penulis mengidentifikasi masalah
sebagai berikut :

1. Daya Tahan (endurance)

2. Kekuatan (Strength)

3. Daya Ledak (explosive Power)

4. Kecepatan (Speed)

5. Kelentukan (Flexibelity)

6. Kelincahan (Agility)

7. Keseimbangan (Balance)

8. Koordinasi (Coordination)



C. Pembatasan Masalah
Mengingat banyaknya faktor yang mempengaruhi kondisi fisik atlet, dan
keterbatasan dana, tenaga dan waktu dalam melaksanakan penelitian, maka

penulis membatasi permasalahan sebagai berikut :

Lo

Daya tahan (endurance)

no

Kekuatan (strength)

w

Kecepatan (speed)
4. Kelincahan (agility)
5. Daya ledak ( power)
D. Perumusan Masalah
Sesuai dengan pambatasan masalah yang tertulis di atas, maka penulis
merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah daya tahan atlet bola basket putra SMPN 1 Bukittinggi?
2. Bagaimanakah kekuatan atlet bola basket putra SMPN 1 Bukittinggi ?
3. Bagaimanakah kecepatan atlet bola basket putra SMPN 1Bukittinggi ?
4. Bagaimanakah kelincahan atlet bola basket putra SMPN 1 Bukittinggi?
5. Bagaimanakah power otot lengan atlet bolabasket SMPN 1
Bukittinggi?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :
1. Daya tahan atlet bola basket SMPN 1Bukittinggi.
2. Kekuatan atlet bola basket SMPN 1 Bukittinggi.

3. Kecepatan atlet bola basket SMPN 1 Bukittinggi.



4. Kelincahan atlet bola basket SMPN 1 Bukittinggi.
5. Daya ledak otot atlet bolabasket SMPN 1Bukittinggi.
F. Kegunaan Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai masukan yang
berarti dan dapat bermanfaat / berguna bagi :
1. Penulis sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi di Fakultas IImu
Keolahragaan Universitas Negri Padang.
2. Pelatih dan atlet agar bisa mencapai prestasi yang lebih baik.
3. Mahasiswa untuk dijadikan bahan bacaan dan referensi di

perpustakaan FIK - UNP.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab terdahulu
dapat dikemukakan kesimpulan bahwa :
1. Rata-rata tingkat daya tahan aerobik yang dimiliki atlet bolabasket SMPN
1 Bukittinggi 34,7 “/«gee/ max dikategorikan cukup.
2. Rata - rata tingkat kekuatan yang dimiliki oleh altet bolabasket SMPN 1
Bukittinggi = 146,12tergolong kategori cukup .
3. Rata - rata tingkat kecepatan yang dimiliki oleh atlet bolabasket SMPN 1
Bukittinggi = 7,54 meter tergolong kategori cukup .
4. Rata-rata tingkat kelincahan yang dimiliki atlet bolabasket SMPN 1
Bukittinggi = 23,68detiktergolong kategori baik.
5. Rata-rata tingkat power otot lengan yang dimiliki atlet bolabasket SMPN 1

Bukittinggi = 4,53 mtergolong kategori baik.

Secara keseluruhan kondisi fisik yang dimiliki oleh atlet bolabasket
SMPN 1 Bukittinggi perlu ditingkatkan lagi.
B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan, maka peneliti dapat memberikan saran-
saran yaitu sebagai berikut yaitu sebagai berikut :
1. Diharapkan kepada pelatih untuk dapat memperhatikan tingkat kondisi

fisik yang ada dan agar lebih ditingkatkan menjadi lebih baik lagi.
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Diharapkan kepada atlet untuk dapat meningkatkan kemampuan daya
tahan aerobik melalui latihan lari jarak jauhdan jalan jarak jauh,
meningkatkan kekuatan dengan lari naik turun tangga dan meningkatkan
kecepatan melalui latihan sprint.

Diharapkan kepada atletuntuk mempertahankan dan meningkatkan
kelincahan melalui latihan lari dodging rundanlari maju mundur dan lebih
meningkatkan lagi power otot lengan dengan latihan lempar bola
medicine/ lempat bolabasket.

. Penelitian ini hanya terbatas pada atlet putera bolabasket SMPN 1
Bukittinggi, untuk itu perlu dilakukan penelitian pada atlet puteri di tempat
atau daerah yang berbeda dengan jumlah sampel yang lebih banyak lagi.

. Penelitian ini hanya melihat kondisi fisik atlet putera bolabasket SMPN 1
Bukittinggi, untuk itu perlu dilakukan penelitian pada kondisi yang lain
yaitu pada teknik, taktik dan mental dari atlet bolabasketSMPN 1

Bukittinggi.
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